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ABSTRAK 
 

UJI AKTIVITAS SEDATIF EKSTRAK ETANOL 70% DAUN BINAHONG 

(Anredera cordifolia .)TERHADAP TIKUS PUTIH JANTAN  DENGAN  

ROTAROD 

 

Ayu Rizkiany 

180401548 

Daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) merupakan satu famili 

dengan Basella alba yaitu bacellaceae yang berpotensi sebagai sedatif. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui aktivitas sedatif ekstrak etanol 70% daun 

binahong. Hewan uji yang  digunakan adalah tikus putih jantan dibagi menjadi 5 

kelompok, masing-masing kelompok berjumlah 5 tikus. Kelompok I kontrol 

normal diberi Na CMC 0,5%,  kelompok II kontrol positif di beri diazepam dosis 

0,51mg, kelompok III ekstrak etanol 70% daun binahong dosis 100 mg/kgBB, 

kelompok IV ekstrak etanol 70% daun binahong dosis 200 mg/kgBB, dan 

kelompok V ekstrak etanol 70% daun binahong  dosis 400 mg/kgBB. Alat yang 

digunakan dalam uji sedatif adalah rotarod. Data dianalisa secara statistik 

menggunakan uji analysis of varian (ANOVA) satu arah, kemudian dilanjutkan 

dengan uji tukey. Berdasarkan hasil penelitian Ekstrak etanol 70% daun binahong 

( Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) menunjukan bahwa  pada kelompok V (dosis 

400 mg/kgBB) memiliki kemampuan aktivitas sedatif dengan alat rotarod pada 

tikus putih jantan mampu memberikan aktivitas sedatif yang sebanding dengan 

diazepam pada tikus putih jantan. 

 

Kata kunci : Sedatif, Anredera cordifolia (Ten.) Steenis, Rotarod. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kesehatan diartikan sebagai sebuah keadaan sempurna secara fisik, 

mental dan sosial. Hal ini merupakan suatu hal yang mendasar dalam hidup 

manusia. Manusia dapat disebut sehat apabila memiliki kesehatan secara fisik 

serta mental (WHO, 2017). Kesehatan merupakan hal yang krusial untuk setiap 

manusia karena kesehatan yang baik dapat menunjang aktivitas harian makhluk 

hidup, adanya penyakit dapat mengganggu aktivitas. Penyakit yang tidak 

mendapat penanganan atau mendapat perawatan yang sesuai dapat berakibat fatal. 

Salah satu gangguan atau penyakit yang dapat menggangu aktivitas manusia 

adalah kecemasan yang mengakibatkan gangguan tidur yang serius (insomnia) 

(Nurjanah dkk., 2018). Data WHO (2017) menunjukkan bahwa gangguan 

kesehatan mental berupa kecemasan sering terjadi pada masyarakat dunia. 

Kecemasan merupakan suatu keadaan bentuk gangguan kejiwaan yang 

ditandai dengan rasa khawatir yang mengeluhkan sesuatu yang buruk akan terjadi, 

salah satu dari tandanya adalah depresi. Pasien dengan gangguan kejiwaan karena 

kecemasan akan merasakan beberapa gejala seperti mudah marah, sedih, impulsif, 

kehilangan energi, kurang konsentrasi, ketegangan otot, sakit kepala, bahkan 

ketakutan dan rasa putus asa (Rahayu, 2016). Kecemasan dapat mempengaruhi 

pola tidur seseorang sehingga mengakibatkan beberapa efek negatif seperti 

perubahan persepsi, penurunan konsentrasi, gangguan penglihatan dan respons 

yang lambat terhadap suatu stimulus (Nurjanah dkk., 2018). Gangguan tidur 

dialami oleh 10%-48% orang di dunia, Journal of Sleep Disorder and Therapy 

melaporkan prevalensi gangguan tidur di Amerika Serikat sebesar 25 %. Data dari 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2020) terdapat 18.373 jiwa 

mengalami gangguan kecemasan sepanjang tahun 2020. Hasil penelitian Wilmer 

et al. (2021) mengemukakan bahwa kecemasan yang tidak ditangani dengan baik 

akan menurunkan kualitas hidup, sedangkan terapi pada kecemasan secara positif 

meningkatkan kualitas hidup pasien. 

Salah satu terapi obat yang disarankan sebagai pengobatan untuk 

kecemasan adalah golongan sedatif. Obat sedatif merupakan zat yang dalam dosis 
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terapi rendah dapat menekan aktivitas mental, menurunkan respons terhadap 

rangsangan emosi, dan menenangkan sehingga dapat mengurangi kecemasan 

tanpa mengurangi fungsi motorik atau mental (Katzung BG, 2012). Sebagian 

besar obat sedatif bekerja dengan mempengaruhi neurotransmiter gamma-amino 

butyric acid (GABA), yang merupakan bahan kimia otak yang melakukan antar 

sel-sel otak (J Divya et al., 2020). Obat-obat tersebut bekerja dengan cara 

meningkatkan efek GABA dengan mengaktifkan reseptor GABA menyebabkan 

terbukanya kanal klorida sehingga ion klorida masuk ke dalam sel dan 

menyebabkan peningkatan hiperpolarisasi yang mengakibatkan pengurangan 

kepekaan terhadap rangsangan menjadi tenang sampai tertidur. GABA (asam 

gamma-aminobutyric) merupakan neurotransmiter inhibitor utama di sistem saraf 

pusat (Katzung BG, 2012). Hasil penelitian oleh Hedstrom et al. (2020) 

melaporkan bahwa penggunaan obat hipnotik jangka panjang 2,38 kali lebih 

berisiko dalam meningkatkan mortalitas pasien. 

Pengobatan tanaman herbal sebagai alternatif sudah banyak dipraktikkan 

di negara berkembang dan  negara maju. Penggunaan tanaman untuk pengobatan 

sudah dilakukan sejak dahulu dan dikenal secara luas oleh masyarakat dengan 

sebutan obat tradisonal. Kandungan alami yang dimiliki tanaman-tanaman herbal 

diyakini lebih aman karena dapat memberikan manfaat tanpa memiliki dampak 

negatif dari penggunaanya atau kandungan toksik dan manfaatnya dapat dirasakan 

secara langsung. Penggunaan obat tradisional tetap agar dapat aman digunakan 

(Pakpahan, 2018).  

Tanaman obat yang tumbuh di Indonesia dan sering dimanfaatkan untuk 

pengobatan tradisional sangat banyak, salah satunya adalah tanaman Binahong 

(Anredera cordifolia (Ten) Steenis). Tersebar dan tumbuh di negara tropis, 

tanaman ini masuk kedalam spesies dari famili Basellaceae. Anredera cordifolia 

(Ten) Steenis secara empiris dapat meringankan asam urat, kolesterol, diabetes  

(Hasanah, 2019). Khasiat lain yang ditunjukkan oleh Famili Basellaceae yaitu 

pengobatan hipertensi dan secara eksternal dalam pengobatan luka, urtikaria dan 

gonore, antijamur, antikonvulsan, analgesik, anti-inflamasi dan aktivitas 

androgenik, penenang, obat penurun panas dan pencahar. Sangat bermanfaat 

untuk meminumnya selama retensi cairan, disentri, diare, konstipasi dan catarrh, 
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antikanker, antivirus, antibakteri, antimikroba, antioksidan, aktivitas antimaag, 

diuretik (J Divya et al., 2020).  

Senyawa tanaman yang berkhasiat menimbulkan efek sedatif adalah 

senyawa flavonoid dan saponin (J Divya et al., 2020). Tanaman Basella alba 

merupakan satu famili dengan anredera cordifolia mengandung senyawa alkaloid, 

tanin, fenol, flavonoid dan steroid, bahwa adanya sedatif pada daun Basella alba 

di nilai dengan aktivitas motorik pada rotarod. Berdasarkan jurnal penelitian 

penetapan kadar flavonoid daun binahong (anredera cordifolia) yang dilakukan 

oleh Rusdiati dkk, (2017) bahwa daun binahong (anredera cordifolia) 

mengandung metabolit sekunder berupa flavonoid, alkaloid, tanin dan saponin. 

Hasil penelitian oleh J Divya et al., (2020) menunjukkan hasil bahwa ekstrak 

etanol dari famili Basella alba L. Var Rubra dapat memberikan efek sedasi. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka peneliti 

bertujuan untuk melakukan penelitian lebih mendalam terkait efek sedatif yang 

dihasilkan dari ekstrak etanol dari famili bacellaceae yaitu anredera cordifolia 

(Ten) steenis sebagai acuan dalam penelitian ini adalah bacella alba yang 

merupakan satu famili dengan anredera cordifolia dikarenakan pada anredera 

cordifolia belum terdapat penelitian terkait dengan sedatif. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

efek sedatif atau dampak pemberiaan ekstrak etanol 70% daun binahong 

(Anredera cordifolia) pada tikus putih jantan dengan menggunakan rotarod. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui aktivitas sedatif ekstrak etanol 70 % daun binahong 

(Anredera cordifolia) terhadap tikus putih jantan dengan menggunakan rotarod.  

2. Tujuan Khusus 

Mengetahui dosis ekstrak etanol 70% daun binahong sebagai sedatif 

terhadap tikus putih jantan. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dapat diharapkan memberikan informasi ilmiah  

dari ekstrak daun binahong kepada masyarakat dan kalangan medis tentang efek 
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sedatif yang dimiliki ekstrak etanol 70% daun binahong (anredera cordifolia), 

sehingga dapat dipertimbangkan penggunaan tanaman ini digunakan sebagai salah 

satu pilihan terapi obat tradisional.  
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